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Abstract  

  Three brothers' tempe chips MSME is one of the tempe producing MSMEs in Koto Baru. This MSME plans to 

develop the tempe chips market from business to business to business to consumer and it is important to understand 

how feasible business development is and what strategy should be chosen for developing the business. This study 

was conducted to analyze three determining factors for business development, namely financial, technical and 

technological aspects, human resources and marketing mix. This study shows that business development carried 

out by MSMEs is feasible. This can be seen from the R/C ratio, which is 1.5, which means that the business is 

feasible to run. Furthermore, MSMEs have access to raw materials and are supported by adequate facilities. 

Production equipment also meets food safety standards so that it can add more value to the product. This business 

development also has the potential to be achieved because it can be done with labor from tempe production. The 

survey in this study shows that the characteristics of tempeh chips are acceptable to respondents and this makes 

it easier for MSMEs to increase their market. Apart from that, this business development needs to be supported by 

the right strategy including forecasting demand and prices of raw materials; increase product awareness, market 

penetration, human resource capacity; and improving market networks. 
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Abstrak 

UMKM keripik tempe tiga saudara merupakan salah satu UMKM produsen tempe di koto baru. UMKM ini 

berencana untuk mengembangkan pasar keripik tempe dari business to business ke business to consumen dan 

penting untuk memahami seberapa layak pengembangan usaha dan strategi apa yang harus dipilih untuk 

pengembangan usaha tersebut. Kajian ini dilakukan untuk menganalisis tiga faktor penentu pengembangan usaha 

yaitu aspek finansial, teknis dan teknologi, sumber daya manusia, dan bauran pemasaran. Kajian ini menunjukkan 

bahwa pengembangan usaha yang dilakukan UMKM layak untuk dijalankan. Hal ini dapat dilihat dari R/C ratio 

yaitu sebesar 1.5 yang artinya bahwa usaha tersebut layak untuk dijalankan. Selanjutnya, UMKM memiliki akses 

bahan baku dan didukung dengan fasilitas yang memadai. Peralatan produksi juga memenuhi standar keamanan 

pangan sehingga dapat menambah nilai lebih pada produk. Pengembangan usaha tersebut juga berpotensi untuk 

dicapai karena dapat dilakukan dengan tenaga kerja dari produksi tempe. Survei pada kajian ini menunjukkan 

bahwa karakteristik keripik tempe dapat diterima oleh responden dan hal ini memudahkan UMKM untuk 

meningkatkan pasar mereka. Selain itu, pengembangan usaha ini perlu didukung dengan strategi yang tepat 

meliputi peramalan permintaan dan harga bahan baku; meningkatkan produk awareness, penetrasi pasar, kapasitas 

sumber daya manusia; dan meningkatkan jaringan pasar. 

 Kata kunci: keripik tempe, UMKM, keripik tempe tiga saudara , pengembangan usaha, strategi bisnis 
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1. Pendahuluan  

Keripik tempe merupakan makanan ringan 

yang terbuat dari tempe. Jenis makanan 

ringan ini digemari kebanyakan masyarakat 

di Indonesia. Beberapa daerah di Indonesia 

menjadikan keripik tempe ini sebagai oleh 

– oleh khas dari daerah tersebut, salah 

satunya koto baru dharmasraya (Awaliya, 

Rizky, 2018). Hal ini juga menunjang 

sektor industri dan bisnis pusat oleh – oleh 

Keripik Tempe Andra yang berada di Gg. 9 

No. 70, Purwantoro, Kec. Blimbing, Kota 

Malang. Dengan tingginya tingkat 

produktivitas pembuatan keripik tempe 

maka dapat mengakibatkan semakin tinggi 

juga bahaya atau resiko kecelakaan kerja 

yang ditimbulkan. Tingginya tingkat 

produktivitas harus seimbang dengan 

keselamatan kerja yang dilakukan agar 

dapat mengurangi tingkat bahaya atau 

resiko kecelakaan kerja. Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja memiliki tujuan agar 

pekerja/masyarakat memperoleh derajat 

kesehatan yang baik, meliputi kesehatan 

fisik, mental, emosional maupun sosial 

dengan upaya promotif, preventif, kuratif, 

dan rehabilitatif terhadap penyakit atau 

gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh 

faktor pekerjaan dan lingkungan kerja serta 

terhadap penyakit umum menurut Ramly 

(2022). 

namun, tingkat kecelakaan kerja masi 

tergolong cukup tinggi Padahal ada banyak 

peraturan perundang-undangan yang 

mengatur tentang syarat keselamatan dan 

kesehatan kerja. Salah satunya yang paling 

utama ada pada UU No.1 tahun 1970 

tentang keselamatan kerja yang 

menyatakan bahwa setiap tenaga kerja 

berhak mendapat perlindungan atas 

keselamatannya dalam melakukan 

pekerjaan untuk kesejahteraan dan 

meningkatkan produksi serta produktivitas 

Nasional. Sebuah perusahaan dapat 

dikatakan buruk jika di perusahaannya 

terjadi banyak kejadian kecelakaan kerja. 

Semakin banyak kecelakaan kerja membuat 

perusahaan akan mengalami kerugian 

(Agustin, 2019). 2 Industri Keripik Tempe 

Andra adalah industri yang bergerak di 

bidang produksi keripik tempe. Masih 

banyak industri yang memproduksi keripik 

tempe dengan banyak keterbatasan dan 

perdagangannya. Permasalahan yang sering 

dihadapi adalah kesadaran akan 

keselamatan dan kesehatan kerja yang 

masih belum tinggi, seperti kelalaian 

terhadap keselamatan kerja, lantai area 

yang licin, dan suhu lingkungan terlalu 

tinggi yang dapat mengakibatkan 

kecelakaan kerja bagi karyawan atau 

pekerja itu sendiri 

 Metode Kegiatan  

A. Jenis Kegiatan. Melakukan wawancara 

langsung dengan produsen tentang 

bagaimana cara prmbumbuatan keripik 

ubi.Diantaranya: Bahan-BahanBahan 

utama: 

• 400 gram tempe, potong tipis 
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• minyak goreng secukupnya 

Bahan adonan pelapis: 

• 200 gram tepung beras 

• 50 gram maizena 

• 6 lembar daun jeruk, iris halus 

• air secukupnya 

Bahan bumbu halus: 

• 5 siung bawang putih 

• 1 sdt ketumbar bubuk 

• 3 buah cabai merah keriting 

• 1 ruas kencur 

• 1/5 sdt merica bubuk 

• garam secukupnya 

Bumbu taburan: 

• 1 sdt bawang putih bubuk 

• 1 sdt merica bubuk 

• 1/2 sdt garam 

• 2 sdt cabai bubuk 

B. Keripik tempe adalah jenis makanan ringan 

hasil olahan tempe yang diiris tipis dan dicampur 

dengan bahan tambahan lain kemudian digoreng 

hingga kering. Kadar protein keripik tempe cukup 

tinggi yaitu berkisar antara 23% - 25% (Margono 

et al, 2000), (Hermawan et al., 2023), (Elida Putri 

et al., 2023), (Rustiyana et al., 2022). Menurut SNI 

01-2602-1992, keripik tempe adalah makanan 

yang dibuat dari tempe kedelai berbentuk 

lempengan/irisan tipis yang digoreng dengan atau 

tanpa penambahan tepung dan bumbu. Syarat 

mutu keripik tempe dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

(Farrukh & Joiya, 2020), (Shidqi et al., 2022), 

(Widia Nanda et al., 2023), Keripik tempe 

merupakan makanan khas tradisional yang 

memiliki nilai strategis karena menjadi makanan 

ringan bergizi, dimana industri keripik tempe 

menyerap tenaga kerja di sektor informal dan 

menjadi sumber penghasilan masyarakat daerah 

penghasil tempe dan keripik tempe (Masrukhi dan 

Arsil, 2008). Menurut Yuyun (2010), pasar 

keripik tempe terbuka lebar karena disukai 

sebagian besar masyarakat. Faktor lain yang 

mendukung adalah kemudahan memperoleh 

bahan baku. (Rustiyana et al., 2022),(Hasniawati, 

2021)  

3. Hasil dan Pembahasan 

   Dengan adanya pendampingan Masyarakat 

terhadap UMKM keripik tempe tiga bersaudara, 

penulis bisa tau bagaimana cara pembuatan 

keripik tempe dan selain itu juga memberikan 

banyak manfaat diataranya, keripik tempe bisa, 

(MP et al., 2023), (Wulandari et al., 2023), 

(Hermawan et al., 2023) 

dikenal oleh banyak orang, membantu 

perekonomian Masyarakat di koto baru dsb. 

Tentunya hal ini juga membawa banyak 

perubahan bagi seluruh kalangan masyarakat. 

(Aprilia et al., 2023), (Fitriana et al., 2023), 

(Sander et al., 2021),(Gultom et al., 2021) 

   Sebagai pelaku UMKM sebaiknya harus 

mempeerhatikan perkembangan zaman.Karena 

dunia bisnis atau usaha selalu berubah dan 

pentingnya untuk berinovatif dalam memasarkan 

suatu produk atau usaha agar biasa menarik 

banyak peminat. (Rustiyana et al., 2022), (Aprilia 

et al., 2023), (Rustiyana et al., 2022) 

4.  Kesimpulan 

Dari artikel keripk tempe UMKM kripik tempe 

tiga saudara kita dapat tau tentang proses 

pembuatan, pemasaran, dan juga dengan adanya 

UMKM ini dapat membantu prekonomian di 
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masyarakat. UMKM dapat menyerap tenaga kerja 

dan bisa menguranngi pengangguran. 
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